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Abstract
[bookmark: _GoBack]The community of Inhil alms lover /Komunitas Pecinta Sedekah Inhil (KPSI) is non-profit organizations which was founded in 2012. It has ben confirmed by notary certification no 4 date 14th January 2013 by Erni Riyanti, SH., M. Kn. The source of fund of KPSI are compulsory and voluntary donations from the members and contributors. Some of the social activities are house construction for reading Al-Qur’an teachers and poor people, contributing sembako, fresh water in drought, education for scavenger children and others. SDGs are 17 goals, 169 targets and 241 indicators in social dimension coverage, economic and environment, law and governance. In order to support the SDGs administration, this study is required by KPSI to align between the workplan and indicators of SDGs. Based on desk review, it can be concluded that the KPSI participation was not only in social pillar, but it is also could provided the achievement acceleration of SDGs in environment pillar. Based on desk review, it can be concluded that KPSI workplan is conformed to 6 goals, 7 targets and 7 indicators which distributed in social pillar and environment.
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1. PENDAHULUAN
Komunitas Pencinta Sedekah Inhil (KPSI) adalah organisasi nirlaba yang berdiri sejak tahun 2012. Organisasi ini juga telah dikukuhkan dengan akta notaris nomor 4 tanggal 14 Januari 2013 oleh Notaris Erni Riyanti, SH., M.Kn. Sumber pendanaan KPSI berasal dari sumbangan wajib dan sumbangan sukarela dari anggota serta donator. Beberapa kegiatan sosial antara lain bedah rumah bagi Guru Mengaji dan masyarakat miskin, pembagian sembako bagi masyarakat miskin, pembagian air bersih dimusim kemarau, pendidikan bagi  anak-anak pemulung, dan sebagainya.
Sejak tahun 2017 Melalui dukungan dari UNDP Kabupaten Indragiri Hilir menyusun Rencana Aksi Daerah guna mewujudkan percepatan pencapaian SDGs. Dengan prinsip "No One Left Behind" Pemerintah Kabupaten Indragiri Hilir membentuk Tim Koordinasi SDGs yang terdiri dari berbagai unsur stakeholder seperti Pemerintah, Akademisi, Filantropi, Media, Organisasi Masyarakat, dan Sektor Swasta. Dikarenakan kiprah KPSI telah mendukung program pemerintah dalam pencapaian SDGs khususnya dengan kegiatan-kegiatan sosial, Pemerintah Kabupaten Indragiri Hilir berdasarkan Keputusan Bupati nomor kpts.362/VI/HK-2017 tanggal 8 Juni 2017 tentang Pembentukan Tim Koordinasi dan Sekretariat SDGs  Kabupaten Indragiri Hilir, KPSI diamanahkan sebagai anggota pada kelompok kerja bidang sosial.
Guna mendukung pelaksanaan SDGs tersebut, KPSI merasa perlu menyusun kajian ini agar program kerja KPSI dapat diselaraskan dengan Indikator-indikator SDGs.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Definisi SDGs
Pembangunan berkelanjutan sebagai rencana aksi global yang dilaksanakan dalam 15 tahun ke depan memiliki prinsip dasar untuk People, Planet, Prosperity, Peace dan Partnership atau yang dikenal dengan prinsip 5 P. People, memastikan untuk mengakhiri kemiskinan dan kelaparan dalam segala bentuk dan dimensinya serta memastikan seluruh umat manusia dapat memenuhi potensi dan kemampuan mereka secara bermartabat dan setara dalam lingkungan yang sehat. Planet, melindungi planet dari degradasi termasuk pola konsumsi dan produksi yang berkelanjutan, pengelolaan sumber-sumber daya alam secara berkelanjutan dan mengambil tindakan cepat terhadap perubahan iklim sehingga planet dapat mendukung kebutuhan hidup generasi saat ini dan yang akan datang. Prosperity, memastikan seluruh umat manusia dapat menikmati hidup yang sejahtera dan terpenuhi kebutuhannya, serta kemajuan ekonomi, sosial dan teknologi berlangsung secara harmoni dengan alam. Peace, memelihara masyarakat yang damai, adil dan inklusif yang terbebas dari ketakutan dan kekerasan. Patnership, mengerahkan sarana yang diperlukan untuk pelaksanaan Agenda 2030 melalui kerja sama global untuk pembangunan berkelanjutan yang dilakukan dengan penguatan kerja sama global yang berlandaskan semangat solidaritas global. Untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan, ditetapkan pula sarana pelaksanaan (Means of Implementation). SDGs  terdiri dari 17 Tujuan dan 169 Target yang tercakup dalam dimensi sosial, ekonomi dan lingkungan secara terintegrasi. Seluruh tujuan tersebut adalah sebagai berikut [1;2]:
1. Tanpa Kemiskinan 
2. Tanpa Kelaparan 
3. Kehidupan Sehat dan Sejahtera 
4. Pendidikan Berkualitas 
5. Kesetaraan Gender 
6. Air Bersih dan Sanitasi Layak 
7. Energi Bersih dan Terjangkau 
8. Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi 
9. Industri, Inovasi dan Infrasruktur 
10. Berkurangnya Kesenjangan 
11. Kota dan Permukiman Berkelanjuta 
12. Konsumsi dan Produksi Berkelanjutan 
13. Penanganan Perubahan Iklim 
14. Ekosistem Lautan 
15. Ekosistem Daratan 
16. Perdamaian, Keadilan, dan Kelembagaan yang Tangguh 
17. Kemitraan untuk Mencapai Tujuan

2.2. [bookmark: _Toc504139581]Prinsip-prinsip Pelaksanaan SDGs
 Beranjak dari pengalaman semua negara melaksanakan MDGs yang pencapaian target-target yang telah ditetapkan tidak optimal, disepakati perlunya penyempurnaan paradigma untuk kelanjutan MDGs menjadi SDGs. 
SDGs dilaksanakan dengan mengedepankan prinsipprinsip pembangunan yang universal. Maknanya adalah SDGs dilaksanakan tidak hanya oleh negara berkembang, namun juga oleh negara maju untuk kemajuan seluruh bangsa di dunia.  SDGs merupakan kesatuan antara dimensi pembangunan sosial, ekonomi dan lingkungan yang komprehensif serta saling terkait. Kemajuan pada satu dimensi pembangunan memerlukan keterlibatan aktif dari dimensi pembangunan lainnya. SDGs juga merupakan aksi dan katalis global untuk kemitraan internasional dalam pencapaian pembangunan berkelanjutan. SDGs menekankan pentingnya pemenuhan hak azasi manusia dalam upaya penanggulangan kemiskinan .  Pelaksanaannya harus mampu memberi manfaat kepada semua orang, khususnya kelompok rentan dan disabilitas. Prinsip ini dikenal dengan istilah "No One Left Behind" atau “Tidak ada seorangpun yang Tertinggal”. Untuk melaksanakan SDGs, Indonesia menjalankan prinsip inklusif dengan melibatkan 4 platform partisipasi yang terdiri atas Pemerintah dan Parlemen, Akademisi dan Pakar, Filantropi dan Pelaku Usaha, Organisasi Masyarakat Sipil dan Media dengan fokus pada kelompok rentan dan kaum disabilitas.
Setiap platform ini memiliki peran masing-masing, namun saling terkait. Pemerintah, baik di tingkat pusat maupun daerah, memiliki peran untuk menetapkan kebijakan dan peraturan, memformulasikan perencanaan dan alokasi anggaran, melaksanakan, memonitor, mengevaluasi dan melaporkan hasil pencapaian. Sementara, fungsi dari Dewan Perwakilan Rakyat adalah untuk mengawasi anggaran, pelaksanaan dan monitoring SDGs. Organisasi masyarakat sipil dan media berperan untuk mendiseminasikan dan melakukan advokasi tentang SDGs, membangun kesadaran masyarakat, memfasilitasi program dan pelaksanaannya serta turut serta dalam monitoring dan evaluasi. Filantropi dan pelaku usaha, berperan untuk melakukan advokasi di antara para pelaku usaha dan sektor bisnis, memfasilitasi dan melaksanakan program, meningkatkan kapasitas masyarakat, serta memberikan dukungan pendanaan. Peran serta para pakar dan akademisi berpijak pada fungsi utama pendidikan dan berdasar pada Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu mendidik, melakukan riset, dan pengabdian masyarakat. 
SDGs tidak hanya mencakup Tujuan dan Target, namun juga Cara Pelaksanaan yang melibatkan seluruh pemangku kepentingan meliputi kebijakan, pendanaan, teknologi dan peningkatan kapasitas, serta ketersediaan data untuk memastikan tercapainya semua Tujuan. Disamping itu, sumber pembiayaan SDGs tidak hanya bertumpu pada anggaran pemerintah, namun diperluas dengan sumber-sumber dari pihak swasta dan sumber-sumber lain yang tidak mengikat dan sejalan dengan peraturan perundangan yang berlaku. Dengan memperhatikan seluruh prinsip-prinsip pelaksanaan SDGs di atas, Indonesia berketetapan untuk menjadikan SDGs sebagai suatu “gerakan bersama” dalam mencapai masyarakat yang lebih sejahtera. 

2.3. Profil KPSI
KPSI (Komunitas Pencinta Sedekah Inhil) adalah Sebuah organisasi social yang berdiri pada juni 2012 lalu. KPSI merupakan wadah menghimpun dana sedekah dari masyarakat dan diperuntukkan kembali kepada masyarakat yang membutuhkan. KPSI didirikan oleh Raju Maulana,SE.,MM, Said Shandra Delka, SE dan Hidayatussolehin. Dengan ketua saat ini adalah H. Junaidi,S.Sos dan dewan pembina bapak Sumarsono. Organisasi ini juga telah dikukuhkan dengan akta notaris nomor 4 tanggal 14 Januari 2013 oleh Notaris Erni Riyanti, SH., M.Kn.
KPSI dibentuk atas dasar pemikiran bahwa selama ini tidak ada wadah yang menghimpun sedekah dari masyarakat baik berupa materi, pakaian bekas, sembako dan lainnya. Sehingga tidak tersalurnya sedekah dengan benar-benar tepat sasaran, untuk itu KPSI didirikan agar mempermudah para pencinta sedekah dalam menyalurkan bantuannya serta membuka luas  dan memberi kesempatan kepada masyarakat yang benar-benar berhak menerima bantuan tersebut. Selain itu berdirinya KPSI diharapkan dapat bersinergi dengan pihak Pemerintah dalam membantu permasalahan-permasalahan sosial yang ada di masyarakat baik dalam hal kemiskinan, pendidikan, kesehatan dan lainnya. Adapun beberapa program KPSI yang dilaksanakan adalah :
1. Happy School
Happy School merupakan sekolah gratis non formal yang KPSI dirikan dengan sangat sederhana dalam hal membatu anak-anak putus sekolah, anak-anak pemulung,  anak jalanan, anak-anak penyemir sepatu dan penjual koran. Yang dilaksanakan setiap hari minggu dengan dua lokasi berbeda yaitu pagi hari di tempat pembuangan akhir (TPA) dan sore di taman kota. Seiring berjalannya proses bantuan pendidikan ini, KPSI memperoleh bantuan pinjaman berupa dua buah kelas yang dapat dipergunakan untuk proses belajar mengajar.
2. Pemberdayaan Perempuan / Ibu-ibu Pemulung
Tercetusnya Program ini setelah berjalannya Happy School yang berada di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) dengan melihat kondisi ibu-ibu yang ada dilokasi TPA dalam mengais rejeki dengan memulung, membuat KPSI memiliki ide untuk melakukan peningkatan perekonomian terhadap ibu-ibu tersebut dengan melakukan pelatihan pembuatan kerajinan tangan dari barang-barang bekas dan kerajinan tangan dari bahan lainnya. Hasil dari karya ibu-ibu tersebut kami coba pasarkan dengan menunjuk beberapa tim marketing dari pihak KPSI.
3. Pembagian sembako door to door
Kegiatan ini merupakan kegiatan rutin yang dilakukan oleh KPSI yang mana dalam prosesnya, KPSI terlebih dahulu melakukan survey warga kurang mampu kemudian dilanjutkan dihari berikutnya penyaluran sembako yang telah dikumpulkan dari para pencinta sedekah.
4. Bedah Rumah
Bedah rumah merupakan program kerja KPSI yang bersinergi dengan kegiatan pembagian sembako door to door, dimana selain survey warga kurang mampu, KPSI juga melakukan survey rumah yang tidak layak huni yang selanjutnya berdasarkan pertimbangan-pertimbangan para pengurus KPSI dan bantuan yang tersedia maka pelaksanaan bedah rumah siap dilaksanakan. Adapun rumah yang telah KPSI bedah sebanyak 16 rumah dengan lokasi yang berbeda.
5. Bantuan Kesehatan
Bantuan Kesehatan adalah wujud nyata kepedulian KPSI terhadap masyarakat kurang mampu yang mengalami kondisi kesehatan yang memprihatinkan. Bantuan kesehatan tersebut dapat berupa bantuan tunai, bantuan proses pengurusan surat menyurat, bantuan proses rujukan dan kegiatan kesehatan lainnya. 

3. METODOLOGI PENELITIAN
Dokumen ini disusun dengan metode Desk Review yaitu cara pengumpulan data dan informasi melalui analisa pada dokumen terkait dengan menginventarisir indicator-indikator SDGs apasaja yang dapat di dukung oleh program kerja KPSI. Dukumen yang dianalisa pada tahap ini yaitu [3]:
1. Laporan Pertanggungjawaban KPSI;
2. Metadata SDGs [3].
3. RAD SDGs Kab. Inhil 2017-2018 [4]
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan Desk Review yang dilaksanakan, program kerja KPSI yang slaras dengan SDGs adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Program KPSI yang selaras dengan SDGs Goals 1 
	Target Global
	Indikator Nasional
	Program Kerja KPSI

	1.4 Pada tahun 2030, memastikan bahwa semua pria dan wanita, khususnya masyarakat miskin dan rentan, memiliki hak yang sama terhadap sumber daya ekonomi, serta akses terhadap pelayanan dasar, kepemilikan dan kontrol atas tanah dan bentuk lain, seperti properti, warisan, sumber daya alam, teknologi baru dan jasa keuangan, termasuk keuangan mikro.
	1.4.1 (d) Persentase penduduk yang memiliki akses terhadap air minum berkualitas
	Bantuan Air Minum di Musim Kemarau di daerah yang terjadi krisis air minum

	1.5 Pada tahun 2030, membangun ketahanan masyarakat miskin dalam menghadapi situasi rentan, dan mengurangi  kerentanan mereka terhadap kejadian ekstrem terkait iklim dan guncangan ekonomi, sosial dan guncangan lingkungan serta bencana
	1.5.1 (b) Pemenuhan kebutuhan dasar korban bencana sosial 
	Bantuan terhadap korban bencana, baik bantuan sandang, pangan, dan hiburan bagi korban bencana



Tabel 2. Program KPSI yang selaras dengan SDGs Goals 2 
	Target Global
	Indikator Nasional
	Program Kerja KPSI

	2.1 Pada tahun 2030, mengakhiri kelaparan dan menjamin akses bagi semua orang, khususnya orang miskin dan rentan, termasuk bayi, untuk memperoleh makanan yang aman, bergizi dan cukup sepanjang tahun.
	2.1.1 Prevalensi Ketidakcukupan Konsumsi Pangan (Prevalence of Undernourishment)
	Bantuan Sembako bagi masyarakat miskin



Tabel 3. Program KPSI yang selaras dengan SDGs Goals 3 
	Target Global
	Indikator Nasional
	Program Kerja KPSI

	3.8 Mencapai Universal Health Coverage, Termasuk Perlindungan Risiko Keuangan, Akses Kepada Pelayanan Kesehatan Dasar Berkualitas Dan Akses Kepada Obat-Obatan Dan Vaksin Dasar Yang Aman, Efektif, Dan Berkualitas Bagi Semua Orang 
	3.8.1 Unmet need pelayanan kesehatan.

	Bantuan kesehatan bagi masyarakat miskin



Tabel 4. Program KPSI yang selaras dengan SDGs Goals 4
	Target Global
	Indikator Nasional
	Program Kerja KPSI

	4.6 Pada tahun 2030, memastikan bahwa semua remaja dan proporsi kelompok dewasa, mampu membaca dan menghitung tertentu, baik laki-laki dan perempuan
	4.6.1 (a) Persentase angka melek aksara penduduk umur ≥15 tahun.
	Happy School bagi anak pemulung di TPA Sampah Sungai Beringin (belajar membaca, menulis, berhitung, pengenalan internet sehat, kesenian, praktek sikat gigi yang benar dan pendidikan moral)



Tabel 5. Program KPSI yang selaras dengan SDGs Goals 11 
	Target Global
	Indikator Nasional
	Program Kerja KPSI

	11.1  Pada tahun 2030, menjamin akses bagi semua terhadap perumahan yang layak,aman, terjangkau, termasuk penataan kawasan kumuh, serta akses terhadap pelayanan dasar perkotaan.
	11.1.1.(a) Jumlah rumah tangga yang memiliki akses terhadap hunian yang layak dan terjangkau.
	Renovasi rumah bagi kaum duafa dan guru mengaji



Tabel 6. Program KPSI yang selaras dengan SDGs Goals 12 
	Target Global
	Indikator Nasional
	Program Kerja KPSI

	12.5 Pada tahun 2030, secara substansial mengurangi produksi limbah melalui pencegahan, pengurangan, daur ulang, dan penggunaan kembali.
	12.5.1.(a) Jumlah timbulan sampah yang didaur ulang.
	Pelatihan mengolah sampah menjadi barang kerajinan 



Pemerintah Kabupaten Indragiri Hilir membentuk Tim Koordinasi SDGs berupa Surat Keputusan Bupati nomor kpts.362/VI/HK-2017 tanggal 8 Juni 2017 tentang Pembentukan Tim Koordinasi dan Sekretariat TPB/SDGs  Kabupaten Indragiri Hilir. pada tim ini KPSI  di amanahkan sebagai anggota pada pokja sosial. Namun berdasarkan hasil desk review ini dapat dikatakan peran serta KPSI  tidak hanya pada pilar sosial, namun juga dapat mewujudkan percepatan pencapaian SDGs pada pilar lingkungan. Berdasarkan desk review ini diperoleh informasi bahwa program kerja KPSI selaras dengan 6 Goals, 7 target dan 7 indikator yang tersebar dalam pilar sosial dan lingkungan 

5.	KESIMPULAN 
SDGs terdiri dari 17 Tujuan dan 169 Target dan 241 Indikator yang tercakup dalam dimensi sosial, ekonomi dan lingkungan serta hukum dan tata kelola pemerintahan, berdasarkan hasil desk review ini dapat dikatakan peran serta KPSI  tidak hanya pada pilar sosial, namun juga dapat mewujudkan percepatan pencapaian SDGs pada pilar lingkungan. Berdasarkan desk review ini diperoleh informasi bahwa program kerja KPSI selaras dengan 6 Goals, 7 target dan 7 indikator yang tersebar dalam pilar sosial dan lingkungan
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Foto – foto pelaksanaan program KPSI
Pembagian air bersih dimusim kemarau
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Pembagian sembako bagi masyarakat miskin
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Bantuan biaya berobat bagi masyarakat miskin
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Bedah Rumah
1. Survey rumah yang akan direnovasi
[image: ]
2. Pengerjaan secara gotong-royong
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3. Rumah selesai direnovasi
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